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(Terjemahan dokumen “Data Rencana Aksi Sekolah Tahun 2557 B /2014 M)

PROFIL PENDIDIKAN DAN KEPENDIDIKAN ASASUDDEN WITYA

SCHOOL YALA THAILAND SELATAN

1. Manajemen Sekolah

Pengelolaan atau manajemen sekolah merupakan upaya sekolah dalam

melaksanakan proses pendidikan secara baik dan benar untuk meningkatkan mutu,

kuantitas, serta kualitas sekolah. Diantara manajemen tersebut berupa®:

1.

Mendukung manajemen yang efektif dari prinsip-prinsip  good
govermance.Dan kesempatan untuk personel yang terlibat dalam operasi itu.
Promosi kebijakanRencanaAnggaran departemen / daerah / tugas secara
efektif digunakan sesuai petunjuk, pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan
sistematis, transparan dan dapat diverifikasi.

Laporan EvaluasiPengendalian internalLaporan Tahunandan merata, didorong

oleh hasil penilaian digunakan untuk meningkatkan kinerja.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia disini terletak pada akses goal

kemasyarakatannya.Adapun layanan serta dukungan akademik pendidikan untuk

suatu individu dan kelompok masyarakat, termasuk integrasi antara keduanya

dalam pendidikan, memiliki fokus pendidikan di bidang sosial?.
3. Akademik(Kependidikan).

Diantara sistem pembelajaran disekolah meliputi®:

1. Pendidikan berkualitas dengan standar keunggulan akademik dengan

menjaga.Dan pengembangan, manajemen Kinerja, kurikulum dan pengajaran.

2. Mempromosikan dan mendukung pengajaran dan pembelajaran dalam

memperkaya pengalaman.Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis

'Alih bahasa penulis dari bahasa Thailand ke bahasa Indonesia, dengan sumber data “Rencana Aksi
Sekolah Tahun 2557 B”, hal. 6

2Ibid., hal. 6

3Ibid., hal. 6-7



siswa, rasa ingin tahu, moral dan etika.Diinginkan dan konsisten dengan
filosofi.Visi sekolah.

3. Mendorong guru untuk mengikuti etika profesi dan potensi akademik guru
etika.Mengajar dengan pelatihan atau dukungan untuk menghadiri seminar
lembaga luar.

4. Kesiswaan
Para pelajar di Asasudden Witya School Yala, diharapkan memenui
tugas yang mengikat serta tanggung jawabnya sebagai peserta didik dengan
pengelolaan yang telah ditetapkan oleh kebijakan sekolah. Diantara sistem yang
mengikat pelajar tersebut yaitu*:

1. Mempromosikan pengalaman belajar, serta untuk memperkuat pengetahuan
akademik atau pengetahuan ilmu pengetahuannya.Kegiatan pembangunan
sosial dan keterampilan hidup yang diperlukan, serta kebutuhan dan minat
siswa.

2. Mendorong dan mendukung siswa untuk mengembangkan kesehatan yang
baik, disiplin dan kerja sama tim.

3. Pikiran PublikBerkontribusi untuk sosialMenurut filosofi yang konsisten
dengan karakteristik yang diinginkan.

5. Jaminan kualitas
Diantara jaminan kualitas tersebut antara lain®:

1. Mempromosikan pengembangan, implementasi dan jaminan kualitas
berkelanjutan.Ini adalah praktek yang normal dan budaya untuk mendukung
benchmark (patokan) dalam pembangunan.

2. Meningkatkan kognisi dan peran personil jaminan kualitas di semua tingkat
pendidikan.Termasuk siswaDengan mempromosikan pendidikan tinggi
dalam penjaminan informasi terus.

3. Laporan Diri.Untuk menyebarluaskan informasi tentang operasi dan hasil
publik.

4Ibid.,, hal. 7
*Ibid.,hal. 7



4. Hasil evaluasi dukungan internal dan eksternal sebagai dasar untuk
pengembangan prosedur operasional yang mencakup semua sekolah misi.
6. Daftar Kurikulum Pendidikan Asasudden Witya School Yala.
Adapun daftar kurikulum dan perkembangan pendidikan yang terjadi yaitu®:

1. Tahun 2521 B, kurikulum sekolah menengah pertama SMA.

2. Tahun 2536 B, kurikulum pendidikan Islam awal 2535, oleh Departemen
Pendidikan.

3. Tahun 2537 B, Sekolah dapat bervariasi dari PERATURAN Pasal 15 (2)
adalah Pasal 15 (1) Undang-Undang Pendidikan Swasta, Tahun 2525 B.

4. Tahun 2540 B, kurikulum sekolah menengah Tahun 2521 B (revisi Tahun
2533 B) dan Pendidikan Kurikulum Menengah Tahun 2524 B (Revisi Tahun
2533 B).

5. Tahun 2542 B, sekolah dipindahkan di bawah pengawasan kepala Yayasan
Smooth.

6. Tahun 2545 B, sekolah mengadopsi kurikulum(Dasar Kurikulum Pendidikan
Tahun 2544 B) dan Level 3 (m. 1 m. 3).

7. Tahun 2546 B, Sekolah Studi Islam Kurikulum Tahun 2546 B, di kelas 2
(tahun 4-6) Level 3 (Kelas 1 sampai 3) dan Tingkat 4 (Tahun. 1-3).

8. Tahun 2553 B, sekolah mengadopsi Kurikulum Inti Pendidikan Dasar Tahun
2551 B.

7. Logo Sekolah.

Warna logo sekolah: hijau dan putih. sebagaimanaHijau= warna
Islam.Dan Putih= warna kemurnian.Simbol sekolah: "Quran".Lencana sekolah:
Melingkari hurufDan di bawah ini adalah nama sekolah menengah adalah
Alkitab, Quran al.Sebagai tanda Status Islam.Gambar’:

®ibid.,hal. 2-3
’Ibid.,hal. 5



8. BangunandanPembangunan
Sekolah telah diperbarui agar sesuai dengan tempat dan dapat menampung
jumlah siswa di dua mata kuliah.Bangunan ituDan bangunan adalah sebagai
berikut®:

Jumlah
Tahun Pembangunan Bangunan
Kelas
Bangunan 1 Dibangun pada ]
Dua lantai bangunan beton 8 Kelas
2523.
Bangunan 2 Dibangun pada ) )
Sebuah tiga lantai bangunan beton 5 Kelas
2525.
Bangunan 3 Dibangun pada )
Sebuah satu lantai bangunan beton 3 Kelas
tahun 2528
Bangunan 4 Dibangun pada )
Sebuah satu lantai bangunan beton 2 Kelas
2529.
Bangunan 5 Dibangun tahun )
Sebuah satu lantai bangunan beton 3 Kelas
2530.
Bangunan 6 Dibangun pada ]
Dua lantai bangunan beton 6 Kelas
2539.
Bangunan 7 Dibangun pada | Sebuah gedung serba guna dua 4 Kel
elas
2548. lantai

9. Jumlah Tenaga Kependidikan
Adapun jumlah tenaga kependidikan lembaga Asasudden Witya School
Yala Thailand Selatan meliputi:

8bid.,hal. 8



1. Guru®.

Jenis Jumlah
Eksekutif 3
Guru Agama 42
Guru Biasa 52
Pendidikan 9
Personil Lainnya 8
Total Guru = 113

2. Siswall.
Jumlah

Kelas Laki-laki Perempuan
29 344 755

Total siswa = 1099

%Ibid.,hal. 14
©ipid.,hal. 16




Lampiran 1I:

Pedoman WawancaraGuru

1. Sejarah Asasudden Witya School Yala Thailand Selatan.

2. Bagaimanakah strategi pembinaan karakter religius pelajar Asasudden Witya
School Yala Thailand Selatan?

3. Bagaimanakah strategi pembinaan karakter kedisiplinan pelajar Asasudden
Witya School Yala Thailand Selatan?

4. Bagaimanakah strategi pembinaan karakter sosial pelajar Asasudden Witya

School Yala Thailand Selatan?



Lampiran 1lI:
Pedoman Wawancara Siswa

1. Sikap dan perilaku pelajar dalam kegiatan keagamaan baik di sekolah maupun
diasrama.

2. Sikap dan perilaku pelajar dalam berinteraksi sosial baik di sekolah maupun
diasrama.

3. Sikap dan perilaku pelajar dalam kedisiplinan baik di sekolah maupun

diasrama.



Lampiran 1V Hasil Wawancara:

1. Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik

Narasumber Ustadz Besoh, selaku pendidik mata pelajaran agama Islam yang

juga menjabat sebagai Kepala Bagian Pendidikan Agama Islam dan merupakan salah
satu Ustadz yang memiliki kecakapan baku bahasa Melayu dan Indonesia yang
cukup, sehingga peneliti mampu memahami maksud dan inti pembicaraan dari
narasumber.

Waktu :Sabtu 06 September 2014, pukul 11.00 didepan kantor pusat sekolah.
Instrumen  :Kertas, pena, dan pertanyaan.

Pertanyaan dan Jawaban:

1)

2)

3)

Bagaimana sikap keagamaan pelajar?

Nok gimano (bagaimana) cara pyo (supaya) pelajar biso (bisa) punya cukup
ilmu agama yang kemudian tampak dari cara bersikap, perilaku, cakap Kata,
cakap bahasa, macam semua itu di usaha para ustadz dan ustadzah dalam
mengajarkan sal-Qur’an dan akhlak

Bagaimana sikap keagamaan pelajar dibina? .

Sifat dan perilaku religius pelajar dalam pengawasan sekoloh (sekolah).
Menanamkan sikap religius buak (untuk) pelajar baik di sekoloh (sekolah)
maupun asrama pada dasarnya menekankan dan memusatkan pada satu hal,
yaitu pendidikan akhlak pelajar. Ade (ada) semua aktivitas keagamaan
menunjuk pada pembentukan budi pekerti para pelajar. Harini (hari ini) akhlak
pelajar terus dalam proses pendidikan dan pembinaan. Biso (bisa) dicakap
(dikatakan), akhlak pelajar antara yang comek, suai, (Bagus; cantik), baik dan
su’ul adab (buruk akhlak) itu lebih banyak yang baik.

Apakah hambatan yang muncul ditengah proses pembinaan?

Permasalahan akhlak buken (bukan) persoalan yang mudah dikata, sebab
menyangkut banyak macam lingkungan sosial yang di miliki sekoloh (sekolah),
lingkungan sosial pelajar, dan keluarganya. Apabila sudah baik saat telah
belajar di Asasudden Witya, ada lagi pelajar baru yang perlu bimbingan akhlak.
Jadi permasalahan atau upaya dalam pendidikan akhlak itu tidaklah berhenti,
dan terus berkembang, dan kita tengok (lihat, amati) banyak lulusan sekoloh
(sekolah) yang baik kualitasnya. Sehingga penilaiannya atau ukuran
keberhasilannya ade (ada) pada sejauh mano (mana) pelajar kelas tingkat
Mutawassith bisa memberi contoh teladan pada pelajar tingkat Ibtida’i

Dalam menanamkan sifat religius atau paham (memahami) agama untuk
membina akhlak, menurut ustadz yang paling berhasil selama ini adalah
program pengajian kitab di Masjid lepas (setelah) shalat ashar berjama’ah,
maghrib, dan isya’. Kitab yo (yang) di kaji mas’alah (masalah) agama dan
akhlak, bimbingan oleh ustadz Baba'® Rasyid sendiri (Kepala Sekolah) dan
Baba Ok (Tetua sekolah yang turut mendirikan Asasudden Witya School Yala).

11 Baba atau Babo merupakan sebutan untuk seorang yang dihormati, pada umumnya ditunjukkan
untuk para ulama’, ketua, atau tokoh masyarakat di Thailand Selatan.



2. Hasil wawancara dengan PelajarTingkat Akhir.

Wawancara narasumber Bashirah. Seorang pelajar putri berprestasi, dari kelas
10 atau 432 (3 Tsanawi). Seorang pelajar yang mahir dalam berbahasa Melayu baku
dan bahasa Indonesia, yang juga menjabat sebagai Dewan Pelajar (OSIS) bagian
penasehat dan keamanan.
Waktu :Hari Senin, Tanggal 08 September 2014 Pukul 20.30 malam, dalam
ruangan Musyrifah (pengawas asrama) putri.
Instrumen:Alat perekam, kertas, pena, dan pertanyaan.
Quesioner dan Jawaban:

1) Bagaimana pendapat Bashirah tentang pembelajaran akhlak di sini?
Pembelajaran akhlak di sekolah ini dilakukan dengan sangat baik sekali. ustadz
dan ustadzah yang bisojadiken inspiratif contoh-contoh akhlak yang sumber no
dari Nabi Muhammad s.a.w. Saleh satunyo yang dapat perhatian dari die adalah
Ustadzah Safinah, seorang guru maddah hadits, yang dulu juge ajar mate
pelajaran

2) Siapakah contoh inspiratif teladan/uswatun hasanah dalam mencerminkan

kepribadian keagamaan?
Saya tengok Ustadzah Safinah macam rajin beribadeh, sering bace al-Qur’an,
berdzikir di masjid, sangat sopan, tutur bahase indah, santun, halus, seing
tersnyum, sukesapo salam, dan anggap ken pelajar sebagai keluarga sendiri di
asrama. Hubungen pare pelajar dengan Ustzadah Safinah memang dekak
daripado di lingkungan sekoloh. Dikarena Ustadzah Safinah juga tinggal di
samping Asrama pelajar, maka Ustadzah Safinah dalem didik anak semua dan
awas sangat para pelajer pun lebih leluase.

Selain itu juga ado yang namanya: ‘“Masyarakat Pondok Dalem”. Suatu
masyaraketanggotaken orangusia tua tinggal di pondok-pondok belakang asrame
untuk tawadhu’, berguru dan mengikuti kegiatan agamo diluar sekoloh.
Sepertihalnya shalat berjama’ah, pengajian kitab, dan lain-lain.



3. Hasil wawancara dengan Musyrifah/Pengawas Asrama

Narasumber: Wafa’ Dakoha sebagai musyrifah / pengawas asrama putri. Kak
musrifah tidak memiliki banyak kosa kata dan kecakapan berbahasa melayu. Oleh
karenanya, saat wawancara memiliki banyak hambatan dan bahasa tercampur antara
bahasa Melayu daerah (tidak baku), bahasa Thailand, dan bahasa daerah Thailand
Selatan.

Waktu :Hari Senin, Tanggal 08 September 2014 Pukul 20.30 malam, dalam
ruangan Musyrifah (pengawas asrama) putri.

Instrumen :Alat perekam, kertas, pena, dan pertanyaan.

Pertanyaan/Quesioner:

1) Bagaimana upaya danperan pengawas asrama terhadap kedisiplinan pelajar?

Jawaban / respon:

Kakak tak panah kecek, tapi coba kakak cakap. Koyak tak ape, ndah
nak fikiran ape dek buak kakak sebab punya makna apabilo adik pelajar
jumpa salah, kakak pun punya deno yaitu bagian duduk dio. Dalek kerjo hok
kak ni, ni kan pendidikan budok-budok salah satunyo dari segi akhlak. Yaitu
diantaro ustadz-ustadza, kawan-kawan, dan musrifah sendiri. Di segi itu yaitu
kin kan hai salam kan kaurup kan path bi top u yai, kan maryab tibi leko ni
kan tib pen dik di baseme sib nib man sib mune de kab kam pip, lau ka celung
dwi kan sam resiut yang ban pi payeut he kab to ing lek ruam. Mei nan rue
tam tub le kam lukna maiko kan kan sab a. Main payot. Yaitumenyapu tangga,
ataupun kam lahhu nam kuat bai when kwat ka yak baiwen ropoho pat. Itu
sebaliknya tsua pen kan tuk wam i dek daikam he busu wai tek e mi kam sam
nep phit nikam sam lue phuknan, dan apabila adhek buat salah simsi kamkan
sim sut musrifah sum pen ta taktean hai kab nong nong”.

Penjelasan makna dan maksud responden??:

Tugas musyrifah pada dasarnya terfokus kepada akhlak pelajar,
karenaakhlak itu penting. akhlak diantaranya dengan guru, kawan, dan
musyrifah sendiri. Sepertihalnya memberi salam kepada yang lebih tua, ada
etika dan moral yang baik. Sedangkan dalam sisi kedisiplinan, musyrifah
memiliki metode atau tehnik vyaitu jika ada yang melanggar aturan
makadihukum dengan apasaja yang memberi manfaat atau mengandung
faedah. Bagi sekolah maupun masyarakat umum. Seperti membersihkan
kamar mandi atau toilet sekolah, menyapu halaman sekitar asrama, supaya
tertanam perkara yang baik dalam tubuh pelajar. Mereka merasa jera dan
sadar akan kesalahan mereka. Disinilah tugas musrifah, apabila mereka
berbuat kesalahan, tugas kita memberi nasehat.

2Alih bahasa oleh Najwa Mahasiswa Aktif IAIN Tulungagung Semester IV PAI-A, berasal dari
Wilayah Pattani Thailand.



4. Hasil wawancara dengan Komite Kedisiplinan

Narasumber: Komite Kedisiplinan, Ustadah yang akrab dipanggil ibu sekolah.
Sebagai seorang yang telah mengabdi selama 30 tahun di Asasudden Witya School

Yala, memiliki andil besar dalam menanamkan kedisiplinan di sekolah.

Waktu :Hari Senin, Tanggal 08 September 2014 Pukul 20.30 malam, dalam

ruangan Musyrifah (pengawas asrama) putri.
Instrumen :Kertas, pena, dan pertanyaan.
Pertanyaan/Quesioner: Jawaban / responses:

1) Sebagai komite kedisiplinan, bagaimana upaya sekolah dalam menumbuhkan

sikap disiplin pelajar?
Adapun upaya secara garis besarnya yaitu:

1. Adanya hari 40 untuk pelajar baru. 40 hari adalah hari dimana diperuntukkan
untuk membina para pelajar baru agar memiliki kedisiplinan yang kuat. Hari
40 mengindikasikan jumlah hari dari mulai pertama pelajar baru memasuki
kegiatan pembelajaran sekolah dan memasuki kegiatan di asrama, sampai
pada hari ke-40. Dimana selama 40 hari, pelajar baru dilarang untuk pulang ke
rumah, sedangkan pelajar lama diperbolehkan pulang untuk dua minggi
sekali.

2. Adanya sistem kerja sama dalam membantu menjaga kedisiplinan siswa yang
keluar dari dalam kelas antara pendidik akademik dan pendidik agama Islam.
Jadi, setiap satu hari kecuali hari cuti belajar yaitu hari Jum’at, ada jadwal
penjaga yang dilakukan oleh beberapa pendidik dibeberapa titik wilayah
sekolah yang dianggap sebagai tempat pelajar untuk berpergian diluar kelas

3. Sebagai komite kedisiplinan, ustadzah bertugas untuk berangkat sebelum bel
masuk berbunyi dan pulang 15 menit setelah semua kegiatan pembelajaran
usai, untuk mengawasi pelajar dalam melaksanakan tuags dan kewajibannya.

2) Apakah hambatan beserta solusinya dalam menumbuhkan sikap disiplin pelajar?



Sikap Kkedisiplinan pelajar masih belum merata seluruhnya. Masih ada
beberapa dari mereka yang masih tidak menaati peraturan. Namun meski demikian
para ustadzah di sini tetaplah berusaha memberikan didikan disiplin secara berkala,
bertahap, dan teratur. Pada umumnya para pelajar yang sulit untuk didisiplinkan
adalah mereka pelajar baru yang belum menerima bimbingan disiplin di rumah
mereka. Selain itu, adapula pelajar lama yang memang sulit menerima kedisiplinan

dan lebih suka dengan kebebasan.

“Apapun tantangannya, kami para pendidik yang diberi amanat untuk
menjaga kedisiplinan akan selalu menegakkan peraturan dan mengupayakan yang
terbaik”.



5. Hasil wawancara dengan Pendidik Agama Islam

Narasumber: Ustadzah Fatihah, Wali Kelas 432 Mutawassith Pendidikan Agama
Islam, pukul 16.00, pada hari sabtu setelah selesai pembelajaran di Ruangan Kamar

Musyrifah/Pengawas.
Quesioner:
1. Bagaimana pendapat anda tentang interaksi sosial pelajar?

Sosial pelajar ada yang baik dan ada yang buruk. Namun, hal itu merupakan
hal yang wajar, sebab pelajar itu mengalami perkembangan. Ada kala perkembangan
semakin baik, namun ada kalanya semakin buruk. Disinilah tugas seorang guru
membina norma dan akhlak pelajar berlandaskan ajaran agama islam dalam

berinteraksi sosial, sebagaimana Rasulullah SAW sebagai suri tauladan umatnya.
2. Bagaimana upaya mengembangkan sikap sosial pelajar?

Adapun salah satu wujud upaya untuk pelajar yaitu adanya program Usroh
berasal dari bahasa arab yang berarti “keluarga”. Program usrah adalah program yang
mengamanatkan setiap satu ustadzah untuk menjaga 10 orang sesuai pada urutan
kelas al-Qur’an, pembinaannya selama 4 tahun. Ustadzah berperan sebagai ibu, dan
pelajar yang paling tinggi tingkatannya sebagai kakak, kemudian seterusnya adik.
Program ini sebagai tarbiyah / pendidikan yang akan membentuk suatu keakraban dan
ukhuwah islamiah, saling tolong menolong sebagaimana suatu keluarga di
lingkungan sekolah Asasudden Witya. Dan setiap hari selasa, jam 15.30, serta hari
rabu jam pertama pembelajaran al-qur’an, berkumpul dan membentuk halagah.
Namun jadwal yang padat, memberi waktu sedikit untuk berdiskusi, biasanya hanya
sekitar 20-30 menit setiap pertemuan. Menanyakan kabar, permasalahan belajar

ataupun keluarga, juga tentang keaktifan belajar mereka.
3. Apakah tujuan atau harapan dari pelaksanaan upaya tersebut?

Adapun tujuan dari pada program ini yaitu untuk mengakrabkan dan

mengeratkan tali ukhuwah islamiah sesama saudara muslim. Selain itu juga



membantu pelajar baru yang sulit bersosialisasi dan membantu perkembangan
pelajar lama untuk lebih luas berinteraksi sosial dan memiliki banyak teman.
Selain itu, sebuah keluarga ada juga untuk saling menanggung masalah dan
mendewasakan. Dan program ini penting untuk menambah kepedulian kita

terhadap orang lain.

Selain itu, kemudian dalam rangka sebagai wali kelas ada suatu kewajjiban
yang hampir mirip dengan program usrah, yaitu mengunjungi rumah pelajar
setiap hari jum’at secara bergiliran setelah tahun ajaran baru. Dengan ini
sangatlah jelas bahwa sebagai wali kelas, ustadzah juga diperkenankan untuk
menjadi keluarga para pelajar. Oleh karenanya dengan menjadikan para pelajar
keluarga ustadzah, salah satunya yaitu mengetahui keadaan keluarga para pelajar

serta aktivitas pelajar di rumah.



6. Hasil wawancara dengan Pendidik Agama Islam

Wawancara kegiatan “Sukan Warna” dengan narasumber :Ustadzah Zainab,
seorang panitia dan pembawa acara dalam kegiatan sukan warna di sekolah. Beliau
adalah seorang pengajar mata pelajaran bahasa Melayu, sehingga memiliki kecakapan
berbahasa Melayu dan bahasa Indonesia yang baik, dan mudah untuk difahami

peneliti saat berkomunikasi dalam wawancara.

Waktu :Pukul 10.00, pada hari selasa 08 Oktober 2014, setelah selesai perlombaan
sukan warna bagian pertama, di Ruangan Kantor pendidikan agama islam.

Instrumen : Kertas, Pena, Pertanyaan.
Quesioner:

1) Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan sukan warna dari aspek sosial

pelajar?

Kegiatan sukan warna merupakan kegiatan perlombaan internal sekolah yang
sangat berkaitan erat dengan aspek sosial pelajar. Kegiatan tersebut merupakan
kegiatan interaksi aktif para pelajar satu dengan yang lain, melibatkan perasaan
kepedulian, saling percaya, rasa kerjasama, perasaan empati, simpati, dan tanggung

jawab bersama.

Pelaksanaan perlombaan sukan warna diikuti oleh seluruh pelajar putra dan
putri Asasudden Witya School Yala. Dalam aspek kepedulian sosial bisa

digambarkan sebagai berikut:

a) Dalam sukan warna, peserta lomba dibentuk ke dalam 4 kelompok besar
meliputi semua jenjang tingkatan kelas dari bawah sampai atas. Dengan
demikian maka interaksi sosial pelajar semakin luas, dan timbulnya kerukunan
sosial secara merata antara senior dan junior di sekolah.

b) Adanya hubungan kekeluargaan. Sebab, kegiatan tersebut juga melibatkan
pula semua peran guru, yang mana pula terbagi menjadi beberapa kelompok

sesuai dengan warna yang dipilih dan ditugaskan untuk menjadi mentor tiap



kelompoknya. Dengan demikian, maka akan terjalin sebuah interaksi sosial
kelas keluarga yang sarat akan perkembangan mendewasakan dan menjaga
nilai kekeluargaan sebagaimana kepedulian sosial seluruh anggota keluarga.
Dengan pelaksanaan kegiatan sukan warna, akan mengembangkan minat
bersosialisasi. Slkap ini dilandasi akan kebutuhan kehadiran dan kerjasama
dengan orang lain. Sebab, sebagian lomba merupakan lomba yang
membutuhkan kerja tim. Seperti bola voli, sepak bola, dan lain-lain. Semakin
bertambahnya minat sosial pelajar akan menimbulkan sikap kepedulian yang
tinggi di lingkungannya.



7. Hasil wawancara dengan Pendidik Akademik.

Wawancara tentang ‘“Masyarakat dalam Pondok”. Narasumber :Ustadzah
Maryam, seorang ustadzah dan penasehat asrama putri. Beliau adalah seorang
pengajar akademik mata pelajaran kimia. Seringnya berpergian ke Malaysia membuat
ustadzah memiliki kecakapan berbahasa Melayu dan bahasa Indonesia yang baik.

Sehingga penelitu mudah untuk berkomunikasi dengannya.

Waktu :Pukul 10.00, pada hari selasa 08 Oktober 2014, setelah selesai perlombaan
sukan warna bagian pertama, di Ruangan Kantor pendidikan agama islam.

Instrumen : Kertas, Pena, Pertanyaan.
Quesioner:

1. Ustadzah bagaimana asal mula adanya “Masyarakat dalam Pondok” di

lingkungan Asasudden Witya School Yala?

Sebagian besar masyarakat ini, berasal dari daerah luar kota. Diantaranya
bermur kurang lebih 50-70 tahun. Segala aktivitas di rumah asal atau kampung
halaman, di tinggalkan untuk bertempat tinggal di lingkungan sekolah. Meski
demikian, masyarakat yang memutuskan untuk bertempat tinggal di dalam
lingkungan sekolah, tidaklah terikat oleh tenggung jawab keluarga. Pada usia tua,
anak-anak yang mereka tinggalkan telah hidup secara mandiri, dan sebagian besar

telah di tinggalkan oleh suami.
2. Bagaimana interaksi Sosial para pelajar dengan “Masyarakat dalam Pondok™?

Masyarakat ini menjadi wadah inateraksi sosial untuk para pelajar. Di mana
dengan adanya masyarakat di tengah kehidupan asrama pelajar akan memudahkan
masyarakat untuk belajar lebih banyak tentang sikap-sikap dalam bermasyarakat yang
benar. Selain itu, masyarakat tersebut juga menjadi model interaksi sosial, yang akan
menunjukkan dan mencontohkan hubungan sosial yang baik bagi para pelajar asrama.

Lampiran 6:



Lampiran 5.
Pedoman Dokumentasi

1. Lingkunganlembaga pendidikan Asasudden Witya School Yala Thailand

Selatan.
2. Pendidik, peserta didik, beserta seluruh warga sekolah.
3. Kegiatan pelajar dalam proses pembelajaran di sekolah.

4. Kegiatan pelajar diluar proses belajar sebagaimana kegiatan keagamaan,

sosial, dan budaya.



Lampiran 6 (Dokumentasi):\

edung Sekolah
(23-05-2014 pukul 15:50)

Gedung Sekolah
(23-05-2014. pukul 15:49




(Halagah Al-Qur’an
(14-08-2014 pukul 13:02)
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“Masyarakat Pondok Dalam”
(05-09-2014 pukul 09:18)

Ustadz dan Ustadzah
(02-09-2014 pukul 12:51)

XXXI



Kelas Putra
(30-04-2014 pukul 13.00)

Kelas Putri
(09-08-2014 pukul 09:03)

Piagam dan Piala Perlombaan

XXXii




Masjid Sekolah
(14-08-2014 pukul 13:56)

Ustadzah PAI
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